BAB IV
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode survei analitik dengan pendekatan case control yaitu rancangan studi epidemiologi yang mempelajari hubungan antara paparan (faktor penelitian) dan kejadian penyakit, dengan cara membandingkan kelompok kasus dan kelompok kontrol. 

Skema penelitian dengan menggunakan case control adalah sebagai berikut :
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Rancangan Penelitian Case Control
(Sumber : Sastroasmoro, 2002)
Dalam studi ini di teliti apakah faktor risiko tertentu mempengaruhi terhadap  efek/ penyakit  yang  dibahas,  dengan  membandingkan  frekuensi 
faktor pajanan ini pada kelompok kasus dan kelompok kontrol.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian 

Penelitian dilakukan di wilayah Desa Panji Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng

2. Waktu penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2020 yang terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian.

C. Unit Analisis Dan Responden Penelitian
Unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek penelitian. Sedangkan responden adalah orang yang dijadikan sumber data penelitian. Dalam penelitian ini, unit analisisnya adalah faktor kejadian DBD. Sedangkan responden yang dijadikan sumber data yaitu kepala keluarga atau anggota keluarga di Desa Panji Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng.
1. Populasi penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua penderita Demam Berdarah Dengue yang terdaftar dalam catatan medik Puskesmas Sukasada I pada tahun 2019 yang bertempat tinggal di Desa Panji Kecamatan Sukasada yaitu sejumlah 50 orang.

a. Populasi kasus
Populasi kasus adalah orang penderita DBD pada bulan Januari-Desember yang terdaftar dalam catatan medik Puskesmas Sukasada I pada tahun 2019 dan bertempat tinggal di Desa Panji Kecamatan Sukasada yaitu sejumlah 50 orang.

b. Populasi kontrol
Populasi kontrol adalah orang yang tidak menderita DBD pada bulan Januari-Desember dan tidak terdaftar dalam catatan medik Puskesmas Sukasada I tahun 2019 dan bertempat tinggal di Desa Panji Kecamatan Sukasada wilayah kerja.

2. Sampel

a. Sampel Kasus

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2011). Sampel dalam penelitian ini adalah kepala keluarga atau anggota keluarga dalam keluarga penderita DBD pada bulan Januari-Desember 2019 yang bertempat tinggal di Desa Panji yaitu sejumlah 44 KK Untuk menentukan besar sampel menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :
[image: image1.png]_ N
" T TIN(@)




Keterangan :
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: tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan, yaitu (0,05)
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 QUOTE n=45  
b. Sampel Kontrol

Sampel kontrol penelitian ini adalah kepala keluarga atau anggota keluarga yang tidak menderita DBD pada bulan Januari-Desember dan tidak terdaftar dalam catatan medik Puskesmas Sukasada I tahun 2019 yang bertempat tinggal di Desa Panji Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng yang diambil dengan perbandingan 1:1 terhadap sampel kasus sehingga berjumlah 44.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel kasus menggunakan teknik simple random sampling berdasarkan catatan medik. Sampel kontrol diambil disekitar lokasi dengan radius ± 50 yang dianggap mendekati karakteristik sampel kasus. Kriteria sampel sangat membantu peneliti untuk mengurangi bias hasil penelitian, dibedakan menjadi dua bagian yaitu inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dan eksklusi dari penelitian ini adalah :

a. Kriteria Kasus
1) Inklusi

a) Sasaran penelitian yang pernah menderita DBD tercatat dalam catatan medik.

b) Salah satu anggota keluarga.

c) Bertempat tinggal di Desa Panji Kecamatan Sukasada.

d) Subjek setuju untuk mengikuti penelitian.

2) Eksklusi

a) Pindah tempat saat dilakukan penelitian.

b) Subyek menolak berpartisipasi dalam penelitian.
b. Kriteria Kontrol

1) Inklusi

a) Sasaran penelitian yang tidak tercatat dalam rekam medik dan tidak menderita DBD.

b) Bertempat tinggal di Desa Panji Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng

c) Subjek setuju untuk mengikuti penelitian.
2) Eksklusi

a) Subjek tidak bersedia untuk mengikuti penelitian.
D. Jenis Dan Teknis Pengumpulan Data

1. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dan dianalisis berupa data kualitatif yaitu skor dari variabel yang diteliti, meliputi keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti, pengetahuan responden tentang penyakit DBD, kebiasaan memakai obat anti nyamuk, pemberantasan sarang nyamuk dan 3M plus, dan kebiasaan menggantung pakaian terhadap kejadian DBD.
2. Sumber Data

a. Data primer 

Data primer diperoleh dari survei ke lokasi di Desa Panji Kecamatan Sukasada dan wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur dan disesuaikan dengan tujuan penelitian.
b. Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari Puskesmas Sukasada I maupun data yang 
diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Buleleng, serta data penduduk atau monografi yang diperoleh dari Desa Panji.
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dimana peneliti mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seseorang sasaran penelitian (responden), atau bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang tersebut. Jadi data tersebut diperoleh langsung dari responden melalui suatu percakapan (Notoatmodjo, 2002). Dengan melakukan wawancara kepada responden untuk mengetahui pengetahuan tentang DBD, kebiasaan memakai obat anti nyamuk, pemberantasan sarang nyamuk dengan 3M plus, dan kebiasaan menggantung pakaian yang mempengaruhi DBD.

b. Observasi

Observasi dalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan sistematika fenomena yang diteliti. Observasi di lapangan secara langsung mengenai kebiasaan menggantung pakaian, keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan berbagai sumber tulisan atau gambar yang berkenaan dengan objek penelitian. Metode ini digunakan untuk mengambil data tentang sampel penelitian yang berasal dari catatan medik Puskesmas Sukasada I.

4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data (Notoatmodjo, 2002).  Instrumen  yang  digunakan  dalam 
penelitian ini adalah senter, formulir pemerikasaan jentik dan kuesioner. 

 Kuesioner diartikan sebagai daftar pertanyaan yang tersusun dengan baik, sudah matang, dimana responden tinggal memberikan jawaban. Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui pengetahuan tentang DBD, kebiasaan memakai obat anti nyamuk, pemberantasan sarang nyamuk dengan 3M plus, dan kebiasaan menggantung pakaian yang mempengaruhi DBD. 
E. Pengolahan Dan Analisis Data

1. Pengolahan Data
Proses pengolahan data dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut : 

a. Editing

Editing adalah upaya untuk mememeriksa atau pengecekan kembali data maupun kuesioner yang diperoleh atau dikumpulkan terhadap kemungkinan adanya kesalahan pada data yang sudah terkumpul dalam penelitian.
b. Coding

Coding adalah merupakan kegiatan memberikan kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri dari beberapa katagori. Memberikan kode pada setiap jawaban dalam kuesioner yang diisi oleh responden untuk memudahkan dalam entri data. Pemberian kode terhadap item-item pada masing-masing variabel dengan kriteria. 
Tabel 2

Coding

	No
	Variabel
	Coding

	1
	Keradaan jentik nyamuk Aedes aegypti
	1) 0 = Tidak ada     : 0

2) 1 = Ada         : ≥ 1

	2
	Pengetahuan responden tentang penyakit DBD
	3) 1 = Kurang         : 0-6
0 = Baik       : 7-13

	3
	Kebiasaan memakai obat anti nyamuk
	4) 1 = Kurang         : 0-2

5) 0 = Baik       : 3-4

	4
	Pemberantasan sarang nyamuk dengan 3M plus
	6) 1 = Kurang         : 0-5

7) 0 = Baik       : 6-10

	5
	Kebiasaan menggantung pakaian
	8) 0 = Biasa             : 0-2

9) 1 = Tidak Biasa :3-4

	6
	Kejadian DBD
	1 = Sakit

0 = Tidak Sakit


c. Tabulasi

Tabulasi yakni membuat tabel yang berisikan data yang telah diberi kode, sesuai dengan analisa yang dibutuhkan. Tabel ini terdiri atas kolom dan baris. Kolom pertama yang terletak paling kiri digunakan untuk nomer urut atau kode responden. Kolom yang kedua dan selanjutnya digunakan untuk variable yang terdapat dalam dokumentasi. Baris digunakan untuk setiap responden.

d. Processing

Processing adalah memasukkan data dan memproses data agar dapat dianalisis ke dalam program komputer.
e. Cleaning

Cleaning adalah pengecekan kembali data yang sudah di entry apakah terdapat kesalahan atau tidak.

2. Analisis Data

a. Analisis univariat

Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi 

masing-masing variabel, baik variabel bebas, variabel terikat dan karakteristik responden.
b. Analisis bivariat
Analisis bivariat untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat. Uji statistika yang digunakan yaitu Chi Square digunakan untuk data berskala nominal dengan menggunakan Confidence Interval (CI) sebesar 95% (α= 0,05). Dasar pengambilan hipotesis penelitian berdasarkan pada tingkat signifikan dengan derajat kepercayaan (α < 0,05) hubungan dikatakan bermakna apabila nilai    p < 0,05 (Sugiyono, 2014). Dan untuk mengetahui besar faktor resiko digunakan analisis Odd Ratio. Dengan pengambilan keputusan dengan tingkat signifikan adalah :
1) Apabila p > 0,05 maka H0 diterima sehingga antara kedua variabel tidak ada hubungan yang bermakna jadi Ha ditolak.
2) Apabila p ≤ 0,05 maka H0 ditolak sehingga antara kedua variabel ada hubungan yang bermakna jadi Ha diterima.
Syarat Uji Chi square, sebagai berikut :

1) Dalam analisis data terdapat output pearson chi square yang digunakan.

2) Untuk tabel lebih dari 2 x 2 continuity correction untuk tabel 2 x 2 dengan expected count < 5.
3) Sedangkan fisher’s exact digunakan untuk tabel 2 x 2 dengan expected          count > 5.
Nilai OR dihitung dengan menggunakan tabel 2x2 (dummy table) sebagai berikut :
Tabel 3

Tabulasi Distribusi Frekuensi Observasi 
Berdasarkan Faktor Resiko dan Efek
	Faktor Resiko
	Efek

	
	Kasus
	Kontrol

	Ya (+)
	A
	B

	Tidak (-)
	C
	D


Keterangan : 

A = Kasus yang mengalami paparan 

B = Kontrol yang mengalami pajanan 

C = Kasus yang tidak mengalami pajanan 

D = Kontrol yang tidak mengalami pajanan 

Pada confidence interval (CI) sebesar 95 % dan α = 0,05.  

Interpretasi nilai OR sebagai berikut : 

1) Nilai OR > 1 menunjukkan bahwa faktor yang diteliti merupakan faktor risiko menyebabkan sakit.
2) Nilai OR = 1 menunjukkan bahwa faktor yang diteliti merupakan faktor risiko bersifat netral : risiko kelompok terpajan sama dengan kelompok tidak terpajan.
3) Nilai OR < 1 menunjukkan bahwa faktor yang diteliti merupakan faktor risiko mencegah sakit/ faktor protektif.
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